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BAB VIII  

PENUTUP 

8.1 Kesimpulan  

Kantor berfungsi sebagai tempat utama bagi pelaksanaan beragam kegiatan profesional, 

mulai dari pengelolaan hingga kerjasama, yang mendukung efisiensi dan pertumbuhan sebuah 

organisasi. Di Kota Padang, kekurangan fasilitas untuk gedung sewa kantor telah 

mengharuskan banyak perusahaan beroperasi dari ruko, tempat tinggal, atau bahkan kafe. 

Situasi ini tidak hanya menimbulkan kesulitan bagi perusahaan dalam menciptakan area kerja 

yang layak, tetapi juga mengurangi keleluasaan dan kerjasama yang sangat dibutuhkan, 

terutama di zaman sekarang yang menginginkan cara kerja yang lebih aktif dan inovatif.  

Perencanaan kantor sewa dengan cara ruang kerja kolaboratif menjadi solusi yang tepat 

untuk menghadapi masalah ini. Dengan menyediakan area kerja yang fleksibel seperti ruang 

coworking, ruang rapat, dan zona rekreasi, konsep ini dapat mendukung interaksi kreatif, 

kenyamanan, serta efisiensi ruang. Diharapkan, gedung kantor sewa yang dirancang dengan 

cara ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana bisnis yang profesional tetapi juga sebagai 

penggerak perubahan dalam dinamika kerja di kota Padang, menciptakan suasana yang 

menginspirasi dan kolaboratif bagi semua penggunanya. 

8.2 Saran  

Setelah mengevaluasi kesimpulan dari proses penyusunan ini, penulis merasa penting untuk 

memberikan beberapa saran. Salah satu masalah utama yang muncul adalah kesulitan dalam 

mengumpulkan data yang spesifik dan relevan, terutama yang berkaitan dengan jumlah 

perusahaan yang mungkin menyewa ruang kantor dan kebutuhan mereka untuk area kerja. 

Terbatasnya informasi dari sumber resmi serta kurangnya data langsung tentang preferensi baik 

perusahaan maupun individu, seperti startup dan freelancer, memperlambat proses analisis. 

Selain itu, banyaknya perusahaan yang bekerja dari rumah, ruko, atau kafe tanpa terdaftar 

secara resmi semakin membuat pengumpulan data menjadi lebih rumit. 

 

Sebagai saran untuk ke depannya, saya harus mengembangkan pendekatan yang lebih aktif 

dalam mengakses informasi, seperti berkolaborasi dengan lembaga terkait, atau menggunakan 

teknologi digital untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam. Di samping itu, menjalin 

hubungan dengan pelaku bisnis lokal dan komunitas freelancer dapat menjadi strategi yang 

efektif untuk lebih memahami kebutuhan ruang kerja di lapangan dengan lebih tepat. Langkah 

ini diharapkan dapat menghasilkan analisis yang lebih akurat dan mendukung penge
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